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ABSTRAK 
Salah satu dampak pestisida terhadap kesehatan adalah penurunan kadar 

hemoglobin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
pajanan pestisida dengan kadar hemoglobin pada petani penyemprot tanaman 
holtikutura di Desa Lingga Julu Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Karo. 
Penelitian ini merupakan kuantitatif analitik dengan menggunakan desain Cross 
Sectional dengan teknik pengambilan Purposive Sampling  sebanyak 110 petani 
penyemprot pestisida. Pengumpulan data diakukan dengan wawancara dan 
pengisian kuesioner serta pengukuran sampel darah untuk menentukan kadar 
hemoglobin dengan menggunakan alat Easy Touch GCHB. Data dianalisis secara 
univariat, bivariat menggunakanan uji Chi-square dan multivariat menggunakan 
uji Regresi Logistik model prediksi. Hasil penelitian menunjukkan 23,6% 
responden memiliki kadar hemoglobin yang rendah. Hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa variabel yang terbukti menjadi faktor risiko terhadap 
penurunan kadar hemoglobin pada petani penyemprot tanaman holtikultura adalah 
frekuensi penyemprotan (p-value = 0,012; OR= 6,267; 95% Cl= 1,490-26,364) , 
lama menyemprot (p-value = 0,038; OR= 3,566; 95% Cl= 1,071-11,870), masa 
kerja (p-value = 0,049; OR= 9,963; 95% Cl= 1,006-98,632), dan jumlah jenis 
pestisida (p-value = 0,000; OR= 19,122; 95% Cl= 3, 857-94, 814) dan variabel 
yang menjadi faktor protektif adalah kesesuaian dengan penggunaan dosis (p-
value = 0,036; OR= 0, 120; 95% Cl= 0,016-0,874). Kesimpulan dalam penelitian 
ini, sebagian besar yang menjadi faktor resiko kadar hemoglobin tidak normal 
adalah variabel pajanan pestisida dan faktor yang paling dominan dalam 
penurunan kadar hemoglobin adalah jumlah jenis pestisida. 
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ABSTRACT 

One of the effects of pesticides on health is a decrease in hemoglobin levels. The 
purpose of this study was to analyze the relationship between pesticide exposure 
and hemoglobin levels in horticultural spray farmers in Lingga Julu Village, 
Simpang Empat District, Karo Regency. This research is a quantitative analytic 
using cross sectional design with purposive sampling technique as many as 110 
pesticide spraying farmers. Data collection was carried out by interviewing and 
filling out questionnaires and measuring blood samples to determine hemoglobin 
levels using the Easy Touch GCHB tool. Data are analyzed by univariate, 
bivariate using the Chi-square test and multivariate using the Logistic Regression 
model prediction test. The results showed 23.6% of respondents had low 
hemoglobin levels. The results of multivariate analysis showed that the variable 
that proved to be a risk factor for reducing hemoglobin levels in horticultural 
spray farmers was the frequency of spraying (p-value = 0.012; OR = 6.267; 95% 
Cl = 1,490-26,364), spraying time (p-value = 0.038; OR = 3,566; 95% Cl = 1,071-
11,870), years of service (p-value = 0.049; OR = 9.963; 95% Cl = 1,006-98,632), 
and the number of pesticides (p-value = 0,000; OR = 19,122; 95% Cl = 3, 857-94, 
814) and the variable which is the protective factor is suitability with the use of 
dose (p-value = 0.036; OR = 0, 120; 95% Cl = 0.016-0.874). The conclusion in 
this study, most of the risk factors for abnormal hemoglobin levels are the variable 
of pesticide exposure and the most dominant factor in reducing hemoglobin levels 
is the number of types of pesticides. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor pembangunan yang bermanfaat dalam 

kehidupan manusia. Pertanian berperan penting dalam menopang perekonomian 

suatu negara. Salah satunya adalah Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara 

agraris yang sebagian besar dari penduduknya bermata pencaharian  sebagai petani 

(Maranata et al. (2014), Saftarina, 2014). Untuk meningkatkan hasil di sektor 

pertanian, tentu membutuhkan dukungan dari beberapa sarana pertanian seperti 

penggunaan alat-alat pertanian, pupuk buatan, dan kimia tambahan, termasuk 

pestisida. 

Pestisida sangat bermanfaat dalam menunjang perolehan hasil tani yang 

maksimal dalam sistem pertanian (Ramli et al., 2016, Mahyuni, 2015). Pestisida 

memiliki berbagai manfaat mulai dari pemberantasan dan pencegahan hama pada 

tanaman, merangsang dan mengatur pertumbuhan tanaman dan berbagai manfaat 

lainnya. Hal ini tentu menjadi keuntungan tersendiri bagi petani dalam meningkatkan 

taraf hidupnya (Ramli et al., 2016). 

Penggunaan pestisida di Indonesia telah mengalami peningkatan, pada tahun 

1998 dari 11.587, 2 ton menjadi 17.977, 2 ton pada tahun 2000. Sebanyak 95,29 % 

petani Indonesia menggunakan pestisida sebagai sarana pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) (Gunadi et al., 2016). Menurut Direktur Jendral 

Prasarana dan sarana Pertanian (PSP) pada tahun 2019  jumlah pestisida yang 

terdaftar di Kementrian Pertanian mencapai 4.437 yang terdiri dari insektisida 

sebanyak 1.530 formulasi, herbisida sebanyak 1.162 formulasi, fungisida, 

rodentisida, dan pestisida rumah tangga sebanyak 1.745 formulasi (Kementan, 2019).  

Peningkatan penggunaan pestisida dipengaruhi oleh tingginya intensitas 

penggunaan pestisida oleh petani. Intensitas penggunaan pestisida pada saat ini 

kebanyakan tidak sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan, yaitu lebih dari dua kali 

dalam satu minggu sesuai sengan batas yang disarankan (Dameuli, 2018). 

Penggunaan pestisida secara terus menerus dengan intensitas yang tinggi tentu akan 
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menimbulkan menimbulkan masalah. Beberapa diantaranya adalah dapat 

menyebabkan meningkatkan residu pertanian dilingkungan, pencemaran 

dilingkungan, menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat   

Data dari WHO pada tahun 2017 menunjukkan bahwa terjadi kasus 

keracunan pada pekerja pertanian sekitar 18,2 per 100.000 petani diseluruh dunia dan 

lebih dari 168.000 orang meninggal karena keracunan pestisida setiap tahunnya di 

negara berkembang (Hamidah et al., 2018). Penelitian Kholilah dkk juga dinyatakan 

bahwa data dari WHO setiap tahun terjadi 1-5 juta kasus keracunan pestisida pada 

pekerja pertanian dengan tingkat kematian mencapai 220.000 korban jiwa, sekitar 

80% keracunan pestisida yang dilaporkan di beberapa negara (Samosir et al., 2017).  

Keracunan yang disebabkan oleh pestisida dapat bersifat akut dan kronis. 

Dimana, keracunan ini dibedakan dari perbedaan kualitas paparan. Keracunan akut 

terjadi apabila efek keracunan pestisida langsung pada saat dilakukan penggunaan 

pestisida. Sedangkan keracunan kronis terjadi dalam pemaparan pestisida dengan 

kadar rendah dalam jangka panjang. Keracunan kronis dapat menimbulkan kelainan 

syaraf, mutagenitas, dampak kronis keracunan pada organ paru-paru, hati, lambung, 

usus. Selain itu, individu yang terpapar pestisida juga memiliki peluang untuk 

terkena kanker (Pamungkas, 2017). Dampak dari keracunan kronis yang disebabkan 

oleh pestisida adalah penurunan kadar hemoglobin didalam darah (Nurhikmah, 

2018). Pajanan pestisida dalam jangka pendek dapat menurunkan kadar hemoglobin, 

dimana efek toksik langsung terjadi dari pestisida pada saraf tepi. (Hu et al., 2015).  

Secara fisiologis hemoglobin berperan dalam proses pengangkutan oksigen 

ke jaringan dan membantu pengembalian karbondioksida ke paru-paru (Sucipto, 

2012). Pestisida dapat menyebabkan terjadinya stress oksidatif. Stress oksidatif  

dapat mengganggu kadar dan peran dari hemoglobin (Nggeboe, 2017). Pestisida juga 

dapat membentuk sufhemoglobin dan dan methahemoglobin didalam sel darah 

merah. Methahemoglobin akan menyebabkan Hb tidak mampu mengikat oksigen.  

Kehadiran sufhemoglobin dan methahemoglobin dalam sel darah akan menyebabkan 

penurunan kadar hemoglobin di dalam sel darah merah sehingga terjadi hemolitik 

anemia (Okvitasari dan Anwar, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Reddy  pada petani Reddy di beberapa desa di India dimana kadar 
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Hb, Hct dan RBC telah mengalami penurunan pada kelompok yang terpapar 

organofosfor. Hematokrit (Hct) merupakan kadar sel darah merah dalam darah dan 

menunjukkan jumlah persentase perbandingan sel darah merah terhadap volume 

darah. Red lood cell (RBC) adalah jenis sel darah yang paling banyak dan berfungsi 

mengikat oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi jaringan-jaringan tubuh lewat 

darah (Pamungkas, 2017). 

Penelitian pada petani holtikultura di Desa Gombong Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang tahun 2013 didapatkan bahwa 19 petani (47,5%) petani 

mengalami keracunan akibat pestisida dan 42,5% diantaranya mengalami anemia 

(Kurniasih et al., 2013). Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dkk 

menunjukkan bahwa petani yang menggunakan pestisida  di Desa Tanah Merah 

memiliki kadar hemoglobim darah  yang rendah dengan rata-rata 12,28 gr/dL dan 

72,4%  diantaranya mengalami anemia. Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti dkk 

menyatakan bahwa paparan pestisida berpengaruh terhadap kejadian anemia dengan 

p-value 0,043.  

Penurunan kadar hemoglobin didalam darah akibat pajanan pestisida 

dipengaruhi oleh beberapa faktor resiko yang meliputi  karakteristik individu dan 

juga pajanan pestisida. Karakteristik individu yang dimaksud adalah umur dan status 

gizi. Untuk pajanan pestisida yang dimaksud yaitu  frekuensi penyemprotan, lama 

penyemprotan, masa kerja, penggunaan APD, jumlah jenis pestisida. (Kurniasih et 

al., 2013).   

Status gizi memiliki hubungan yang erat dengan kekebalan tubuh seseorang. 

Dengan status gizi yang buruk seseorang akan lebih rentan terkena penyakit. 

Masraulina dan Wahyuni menyatakan bahwa terdapat hubungan antara status gizi 

terhadap kejadian keracunan. Seseorang yang  terpapar pestisida dengan status gizi 

yang buruk mempunyai resiko 2,2 kali mempunyai kadar hemoglobin yang rendah 

dibandingkan dengan orang yang terpapar pestisida dengan status gizi yang baik 

(Marsaulina dan Wahyuni, 2007). Hal ini disebabkan oleh faktor daya tahan tubuh. 

Buruknya keadaan gizi seseorang akan berdampak terhadap menurunnya sistem 

kekebalan tubuh, sehingga dapat meningkatkan terhadap infeksi. Kondisi gizi yang 

buruk menyebabkan protein yang ada dalam tubuh yang akan mengganggu 



4 
 

 
Universitas Sriwijaya 

pembentukan enzim kolineterase sehingga terjadi penurunan kadar hemoglobin 

(Agustina dan Norfai, 2018). 

Semakin besar dosis pestisida yang digunakan maka akan semakin mudah 

terjadinya keracunan pestisida pada petani yang menggunakan pestisida. Jika dosis 

penggunaan pestisida bertambah, efek yang dihasilkan juga akan semakin bertambah. 

Menurut (Marsaulina dan Wahyuni, 2007) bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesesuaian dengan dosis terhadap kejadian keracunan pestisida. Seseorang 

yang menggunakan dosis tidak sesuai memiliki  resiko 2,5 kali mengalami 

penurunan hemoglobin akibat paparan pestisida dibandingkan dengan orang yang 

menggunakan dosis yang sesuai .  

Semakin sering petani melakukan penyemperotan maka resiko keracunan 

yang akan diterima juga akan semakin tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh  potensi 

bioakumulasi residu pestisida dalam tubuh petani yng disebabkan oleh pajanan 

pestisida masuk kedalam tubuh. Dampak dari bioakumulasi pestisida dalam tubuh 

petani penyemprot dapat menyebabkan potensi keracunan kronis pada petani 

penyemprot (Agustina dan Norfai, 2018). Berdasarkan penelitian (Okvitasari dan 

Anwar, 2017) 16 orang petani yang melakukan penyemprotan lebih dari dua kali 

dalam seminggu memiliki resiko lebih besar mengalami keracunan pestisida. Suparti 

et al. (2016) menyebutkan bahwa kebiasaan menyemprot dengan frekuensi lebih dua 

kali dalam seminggu memiliki hubungan signifikan dengan keracunan pestisida. 

Kebiasaan menyemprot lebih dari dua kali dalam seminggu petani beresiko 4,727 

kali  dibandingkan dengan frekuensi menyemprot petani yang kurang dari dua kali 

dalam seminggu (Suparti dan Setiani, 2016).  

Alat pelindung diri (APD) adalah salah satu yang berpengaruh terhadap 

konsentrasi partikel pestisida yang masuk kedalam tubuh manusia saat melakukan 

penyemprotan. Berdasarkan penelitian Mirnawati terdapat hubungan antara alat 

pelindung diri dengan kadar hemoglobin. Nilai korelasi pada penelitian ini sebesar 

0,789 berarti terdapat korelasi yang kuat antara alat pelindung diri dengan kadar 

hemoglobin dengan arah yang positif, sehingga semakin banyak alat pelindung diri 

yang digunakan maka kadar hemoglobin juga akan semakin meningkat (Puspoayu et 

al., 2018). 
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Masa kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kadar 

hemoglobin akibat pajanan pestisida. Semakin lama bekerja sebagai petani maka 

semakin sering kontak dengan pestisida yang memungkinkan resiko keracunan 

semakin tinggi dimana petani akan mengalami perubahan metabolic akibat paparan 

pestisida. Berdasarkan penelitian Mirnawati bahwa terdapat hubungan hemoglobin 

dengan masa kerja petani. Dari hasil uji yang dilakukan masa kerja memiliki 

hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada petani yang terpajan 

pestisida (Puspoayu et al., 2018). Seseorang yang memiliki masa kerja > 5 tahun 

memiliki resiko mengalami penurunan hemoglobin akibat paparan pestisida 

dibandingkan orang yang bekerja < 5 tahun (Nurhikmah, 2018). 

Kabupaten Karo merupakan kabupaten di Sumatera Utara dengan mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani. Kabupaten ini menjadi salah satu pusat 

pertanian di Sumatera Utara terutama tanaman holtikultura jenis sayur-sayuran. Hasil 

pertanian dari daerah ini sangat baik, bahkan pemasarannya sampai di luar kota 

(Mahyuni, 2015). Kabupaten ini terdiri atas 13 kecamatan, salah satu nya adalah 

Kecamatan Simpang Empat. Salah satu desa di Kecamatan Simpang Empat adalah 

Desa Lingga Julu. Desa ini berada pada dataran tinggi, memiliki tanah yang sangat 

subur, memiliki curah hujan yang cukup tinggi dan sangat cocok sebagai lahan 

pertanian terutaman tanaman holtikultura.  

 Petani di Desa Lingga Julu dalam melakukan pekerjaannya sangat 

bergantung pada pestisida. Adapun jenis pestisida yang paling sering digunakan 

adalah insektisida dan herbisida. Insektisida digunakan untuk memberantas dan 

mencegah organisme pengganggu tanaman (OPT). Sedangkan herbisida digunakan 

untuk mencegah dan mematikan gulma serta berbagai tanaman pengganggu. 

Hasil survey pendahuluan, penggunaan pestisida yang dilakukan oleh petani 

di desa ini masih banyak yang kurang tepat. Beberapa diantaranya yaitu penggunaan 

pestisida yang tidak sesuai dengan dosis yang ditetapkan pada kemasan, frekuensi 

penyemprotan yang berlebihan, pada saat melakukan penyemprotan kebanyakan 

petani tidak menggunakan alat pelindung diri (APD)  dengan berbagai alasan.  Hasil 

wawancara yang dilakukan  60% dari petani yang diwawancarai menyatakan bahwa  



6 
 

 
Universitas Sriwijaya 

mereka sering mengalami keluhan seperti: sakit kepala, pusing, mudah marah, 

kelelahan, iritasi,  gatal-gatal dan sesak napas.  

Berdasarkan data dan informasi diatas maka perlu dilakukan penelitian 

tentang hubungan antara pajanan pestisida dengan kadar hemoglobin pada petani 

penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu, Kecamatan Simpang Empat, 

Kabupaten Karo.  

1.2 Rumusan Masalah  

Desa Lingga Julu yang terletak di Kecamatan Simpang Empat Kabupaten 

Karo merupakan desa dengan penduduk mayoritas bekerja sebagai petani 

holtikultura.. Berdasarkan hasil survey pendahuluan bahwa pemajanan pestisida di 

desa ini sangat tinggi. Pada umumnya petani menggunakan lebih dari 3 jenis 

campuran pestisida setiap kali menyemprot dengan dosis dan frekuensi 

penyemprotan melebihi batas yang disarankan.  Petani juga jarang menggunakan 

APD saat melakukan penyemprotan. Pada saat melakukan observasi, beberapa petani 

menyatakan bahwa mereka sering mengalami keluhan seperti: sakit kepala, pusing, 

mudah marah, kelelahan, dan sesak napas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dibuat rumusan masalah”  faktor-faktor apa 

sajakah yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada petani penyemprot 

tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu?   

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menganalisis hubungan pajanan pestisida dengan kadar hemoglobin (Hb) 

pada petani penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu Kecamatan 

Simpang Empat, Kabupaten Karo 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan karakteristik responden (umur, status gizi) petani  

penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

2. Mendeskripsikan faktor risiko (kesesuaian penggunaan dosis, frekuensi 

penyemprotan, lama penyemprotan, masa kerja, penggunaan APD, waktu 
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penyemprotan, jumlah jenis, dan waktu penyemprotan) pajanan pestisida 

pada petani penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

3. Mengukur kadar hemoglobin (Hb) darah petani penyemprot tanaman 

holtikultura di Desa Lingga Julu. 

4. Menganalisis hubungan antara  umur dengan kadar hemoglobin petani 

holtikultura di Desa Lingga Julu. 

5. Menganalisis hubungan antara status gizi dengan kadar hemoglobin petani 

penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

6. Menganalisis hubungan antara kesesuaian dengan dosis pestisida dengan 

kadar hemoglobin petani holtikultura di Desa Lingga Julu. 

7. Menganalisis hubungan antara frekuensi penyemprotan pestisida dengan 

kadar hemoglobin petani holtikultura di Desa Lingga Julu. 

8. Menganalisis hubungan antara lama penyemprotan pestisida dengan kadar 

hemoglobin petani penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

9. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan kadar hemoglobin petani 

holtikultura di Desa Lingga Julu. 

10. Menganalisis hubungan antara penggunaan APD dengan kadar hemoglobin 

petani penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

11. Menganalisis hubungan antara jumlah jenis pestisida dengan kadar 

hemoglobin petani  penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

12. Menganalisis hubungan antara waktu penyemprotan pestisida dengan kadar 

hemoglobin petani penyemprot tanaman holtikultura di Desa Lingga Julu. 

13. Menganalisis faktor yang paling dominan berhubungan dengan kadar 

hemoglobin yang tidak normal pada petani penyemprot tanaman holtikultura 

di Desa Lingga Julu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan, 

dan keterampilan dalam memahami serta menganalisis hubungan antara pajanan 

pestisida dengan kadar hemoglobin (Hb) pada petani penyemprot tanaman 

holtikultura di Desa Lingga Julu.  
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan masyarakat 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi, referensi, dan studi literatur 

untuk pengembangan riset-riset selanjutnya dalam bidang kesehatan lingkungan. 

1.4.3 Bagi Petani 

 Sebagai bahan informasi bagi petani mengenai dampak penggunaan pestisida 

terhadap tubuh terutama kadar hemoglobin.    

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah pajanan pestisida pada petani yang dapat 

menyebabkan penurunan hemoglobin (Hb) 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lingga Julu, Kecamatan Simpang Empat, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan September 2020 
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